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VISI KEMDIKNAS 2025 

 

Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif  

(Insan Kamil/Insan Paripurna)  
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Cerdas Komprehensif 

Cerdas 
Komprehensif Kreatif, Inovatif 

Beriman, Jujur-
Tanggungjawab 

Ramah, 
Toleran, Peduli 

Sehat, Disiplin, 
Tangguh 



Belajar di Perguruan Tinggi 

Kurikuler 
(60-70%?) 

Mata Kuliah 
Kelas: 

klasikal 
Hard-Soft 

Skills 

Ko-Kurikuler 
(10-20%?) 

Kegiatan 
Penunjang 

MK 

Seminar, 
sejenis 

Hard-Soft 
Skills 

Ekstra-
Kurikuler 

(20-30%?) 

Kegiatan 
Minat Bakat 

UKM/ 
Organisasi 

Soft –Hard 
Skills 



Akademik: Proporsional 

Kurikuler 
Ko-Ekstra 
Kurikuler 
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BAGAIMANA MENJADI 
PRIBADI UNGGUL ? 
MENSINERGIKAN 
HARD SKILLS DAN 

SOFT SKILLS… 

JUMP 



• Soft skills per definition: 

 

 “Personal and interpersonal behaviors 

that develop and maximize human 

performance (e.g. coaching, team 

building, decision making, initiative). 

Soft skills do not include technical 

skills, such as financial, computer or 

assembly skills”  

  (Berthal) 
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Why  SOFTSKILLS ? 



KOMPETENSI LULUSAN 
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Teknologi Ilmu  
Pengetahuan 

Bekerja dalam Tim 

Bekerja Mandiri Berfikir Logis 

Berkomunikasi Lisan 

Berkomunikasi tertulis 

Berfikir Analitis 



Kebutuhan dunia usaha/industri dalam merekrut pekerja: 

1. Lulus dari PT yang memiliki reputasi baik 

2. Kepribadian matang, dinamis, fleksibel, kreatif, inovatif, 
agresif, cerdas, jujur 

3. Memiliki motivasi, antusias 

4. Memiliki target, berambisi  

5. Memiliki inisiatif dengan sikap dan integritas pada pekerjaan 

6. Memiliki kemampuan menangani stress, pekerja keras 

7. Bersedia kerja di luar jam kerja, mau ditempatkan dimana 
saja termasuk di “remote area” 

8. Dapat bekerja mandiri atau dalam tim kerja dengan baik 

9. Memiliki pengalaman kerja (minimal 2 tahun) 

10. Dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris, terkadang dalam 
bahasa Mandarin 

10 
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Lanjutan……  

11. Terampil dalam berkomunikasi 

12. Terampil dalam bernegosiasi 

13. Terampil mengoperasikan komputer/internet 

14. Memahami dengan baik: hal teknis pada bidangnya, 
pengetahuan produk, pajak, peraturan perburuahn, 
peraturan tenaga kerja 

15. Bertanggungjawab, punya komitmen 

16. Memiliki kualitas yang baik dalam kepemimpinan 

17. Bagus dalam interpersonal skills 

18. Memiliki “Great sense of services” 

19. Berpenampilan menarik 
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Alasan 10 PT ini dipilih dunia kerja karena lulusannya memiliki 
karakter. Karakter yg dinilai PENTING oleh Dunia Kerja adalah : 

•  
 

1. Mau bekerja keras  
 
2. Kepercayaan diri tinggi  
 
3. Mempunyai Visi kedepan  
 
4. Bisa bekerja dalam Tim  
 
5. Memiliki kepercayaan matang  
 
6. Mampu berpikir analitis  
 
7. Mudah beradaptasi  
 
8. Mampu bekerja dalam tekanan  
 
9. Cakap berbahasa Inggris  
 
10. Mampu mengorganisasi pekerjaan 
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10 Common Traits of the Best 
Business Leaders 
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1. PASSION 

2. INTELLIGENCE AND CLARITY OF THINKING 

3. GREAT COMMUNICATION SKILLS 

4. HIGH ENERGY LEVEL 

5. EGOS IN CHECK (HUMBLE) 

6. INNER PEACE 

7. CAPITALIZING OF FORMATIVE EARLY LIFE 
EXPERIENCES 

8. STRONG FAMILY LIFES 

9. POSITIVE ATTITUDE salah sangka 

10.FOCUS ON “DOING THE RIGHT THINGS RIGHT” 

dikti-gumati/negthink-Salah Sangka.mpg
dikti-gumati/negthink-Salah Sangka.mpg
dikti-gumati/negthink-Salah Sangka.mpg


Plus : Six core principles 

• live with integrity,  

• develop a winning strategy,  

• build a great management team,  

• inspire employees, 

• create a flexible organization,   

• implement relevant systems 
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COMPONENT OF SUCCESS

20%

80%

Technical Mindset



MANAGER 

Output 
OUTCOME 

Incoming 
Students Graduates Teaching-Learning Process 

BELUM SEGERA  

MENDAPAT  

PEKERJAAN 
Akses 

Kurikuler (KBK,SCL, Model 
pembelajaran, EfSD, 
Kewirausahaan) 

PENJAMINAN MUTU 

Penyelarasan 

KKNI 
STANDAR 

KOMPETENSI 
KERJA 

STANDAR 
KOMPETENSI 

LULUSAN 

BNSP 

BAN PT 

Ko-ekstra kurikuler (penalaran, 
minat-bakat, organisasi) 



Latar belakang 

• Tingginya angka pengangguran terdidik 

• Sangat terbatasnya lapangan kerja 

• Orientasi lulusan sebagai pencari kerja 
– Sistem pembelajaran di PT belum cukup menyiapkan 

lulusan mampu hidup mandiri, berkreasi dan  mampu 
memanfaatkan Ipteks 

– Terbatasnya pengembangan ide kreatif dan inovasi 
mahasiswa 

• Terbatasnya usaha dan wirausaha di Indonesia 
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Pengangguran Terbuka (6,8% ~ 8,1 juta) 

SD, 3.4 

SMP, 7.8 

SMA, 12.2 

SMK, 10 

Diploma, 11.6 

Sarjana, 9.9 

SD 

SMP 

SMA 

SMK 

Diploma 

Sarjana 
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Bekerja 111,2 Juta dengan Jenis Pekerjaan sbb:  
(ribu orang) 

21,150 
24,900 

34,510 

5,580 5,160 

19,980 

0 

5,000 

10,000 

15,000 

20,000 

25,000 

30,000 

35,000 

40,000 
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Tingkat Pendidikan Angkatan Kerja  
(Jumlah 119,4 Juta Orang) 
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SD 
52% 

SMP 
21% 

SMA 
19% 

Diploma 
3% 

Sarjana 
5% 

SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

Sarjana 



• AS  : 11,5 

• China  : 10,1 

• Singapura : 7,2 

• Thailand : 4,1 

• Malaysia : 5,1 

• Korsel  : 4,0 

• Indonesia : 1,56 

Populasi Wirausaha (%): 
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Job Seeker to Job Creator 
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Proses Wirausaha 

Pelatihan/Kuliah 
KWU 

•Reliabel 

•Realistik 

•Menarik 

Kajian-Bisnis 
Plan •Tabungan 

•Ventura,  

•Bank 

•Donor 

Pemodalan 

•Marketing 

•Sales 

•Customer 

•Akunting  

Memulai Usaha 
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Tahapan PMW 

Publikasi 
/sosialisasi 

Pembekalan/ 
pelatihan  

Penyusunan 
rencana usaha - 

Magang 

Kontrak – 
Pencairan Dana  

Penetapan / SK 
Mhs Terpilih 

Seleksi Rencana 
Usaha 

Memulai Usaha 

Pendampingan/ 
Mentoring 

Monev - 
Laporan 
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TAHAPAN (1) 

• Tahap Persiapan meliputi (1-2 bulan) : 

– Sosialisasi program kepada para mahasiswa 

– Identifikasi dan Seleksi mahasiswa peserta program 

– Penyiapan tim pelaksana dan materi pembekalan 

• Tahap Pembekalan (2-3 bulan): 

– Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan 

– Penyusunan Rencana Bisnis (Business plan) 

– Seleksi Rencana Bisnis yang dilakukan dengan 
melibatkan pihak ketiga (perbankan, perusahaan,...).  

– Magang ke UKM  

26 Ditjen Dikti Kemdiknas 



TAHAPAN (2) 

• Tahap Pelaksanaan (6-9 bulan): 

– Mahasiswa atau kelompok mahasiswa memulai 
bisnis (Start-up business) baru yang dipilih sesuai 
dengan rencana bisnisnya. 

– Pencairan modal kerja 

– Pendampingan terpadu oleh tim 
pembina/pembimbing dari perguruan tinggi dan 
UKM  

– Monitoring dan Evaluasi program. 
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SKEMA PEMBIAYAAN (1) 
• Pengelolaan program oleh Perguruan Tinggi (10%), 

meliputi antara lain  : 

– Sosialisasi program kepada Mahasiswa dan 
pengusaha UKM 

– Seleksi Mahasiswa 

– Seleksi UKM mitra  

– Lokakarya-lokakarya 

– Monitoring (sedang dan pasca magang)  

– Kesekretariatan (ATK) 

– Evaluasi pelaksanaan program 
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SKEMA PEMBIAYAAN (2) 
 

• Pendidikan dan pelatihan Kewirausahaan serta Magang (20%), 
meliputi : 
– Pelatihan Kewirausahaan 
– Seleksi Rencana Bisnis (Business Plan) 
– Pendampingan oleh Mentor Perguruan Tinggi (9 bulan) 
– Pendampingan usaha oleh UKM (9 bulan) 

• Penyediaan modal kerja untuk memulai bisnis (start-up 
business) (70%)  
– maksimum 8 juta/mahasiswa,  
– berkelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang/kelompok 

dengan dana maksimum 40 juta/kelompok usaha.  
– tergantung pada jenis usaha dan rencana bisnis yang 

diajukan mahasiswa. 
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PIHAK YANG TERLIBAT 

• Perguruan Tinggi, sebagai pengelola program 

• Mahasiswa peserta PMW 

• Dosen / Mentor 

• Pengusaha 

• Pemerintah Daerah cq. dinas yang membidangi 
Koperasi dan UKM 
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Terima Kasih 
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